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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 
ASSURE terhadap hasil belajar siswa   pada materi suhu dan kalor  kelas XI SM. Metode yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen dengan equivalent pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
SMA. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan sampel penelitian adalah kelas XI Mipa 
2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 Mipa 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes hasil 
belajar serta lembar observasi yang telah divalidasi oleh validator dan telah diuji coba lapangan. Analisis data 
yang digunakan statistik inferensial yaitu uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis (uji t 2 pihak).  Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisa data hasil penelitian, diperoleh nilai hasil belajar siswa  pada  posttest  nilai rata – rata 
kelas eksperimen sebesar 14,90 dengan standar deviasi sebesar 3,23 dan untuk kelas control sebesar 11,57 dengan 
standar deviasi sebesar 2,99. Hasil pengujian statistik uji t 2 pihak dari pengujian hipotesis didapatkan harga 
thitung(4,11)>ttabel(1,67) atau thitung(-4,11)>ttabel(-1,67) sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil ini menyatakan terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika antara kelas yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran ASSURE dan model pembelajaran Direct Intruction. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran ASSURE terhadap hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor kelas XI SMA. 
Kata Kunci: model pembelajaran assure , hasil belajar, suhu dan kalor 
The Effect of ASSURE Learning Model on Student Learning Outcomes on 
Temperature and Heat Material Class XI of SMA Negeri 5 Palu 
Abstract: This study aims to determine whether there is an influence of ASSURE learning model on 
student learning outcomes in temperature and heat material of class XI SMA. The method used is quasi-
experimental with equivalent pretest-posttest design. The population of this study were all students of class XI 
SMA . Sampling was carried out by purposive sampling with the sample of the study being class XI Mipa 2 as the 
experimental class and class X1 Mipa 5 as the control class. The research instrument in the form of learning 
outcomes tests and observation sheets that have been validated by the validator and field tested. Data analysis 
used inferential statistics is normality, homogeneity, hypothesis testing (2-party t test). Based on the results of 
research and analysis of research data, obtained the value of student learning outcomes at posttest average value 
of the experimental class is 14.90 with a standard deviation of 3.23 and for the control class of 11.57 with a 
standard deviation of 2.99. The test results of the t test statistic of 2 parties from hypothesis testing obtained the 
price thitung(4,11)>ttabel(1,67) or thitung(-4,11)>ttabel(-1,67) so that H1 is accepted and H0 is rejected. This result states that 
there are differences in student learning outcomes in physics subjects between classes taught with the ASSURE 
learning model and Direct Intruction learning models. It can be concluded that there is an influence of the 
ASSURE learning model on student learning outcomes in temperature and heat material in class XI of SMA. 
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PENDAHULUAN  
Dunia pendidkan khususnya ilmu fisika 
memerlukan suatu kecakapan dalam 
berpikir. Fisika sebagai dasar ilmu sains, 
sangat memerlukan kesadaran berpikir 
untuk memperoleh pemahaman terhadap 
materi fisika secara terintegral dan 
menyeluruh. 
Pembelajaran fisika saat ini juga harus 
dikolerasikan dengan pendidikan karakter 
bangsa agar lahir ilmuwan-ilmuwan yang 
berahlak mulia serta memiliki karakter 
bangsa. Pendidikan karakter bangsa ini 
telah banyak diatur dalam undang-undang, 
salah satunya termasuk dalam undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional, pasal 3: 
“Tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi pesrta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
Pembelajaran fisika di sekolah yang 
mengajarkan pengetahuan yang dapat 
mengembangkan daya nalar dan analisa 
yang sulit dan membosankan disekolah 
oleh sehingga pembelajaran fisika di 
sekolah menengah pada kenyataannya 
belum seperti yang di harapkan. Secara 
umum, penyebabnya adalah dalam proses 
belajar mengajar guru lebih dominan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Dalam model pembelajaran 
langsung, guru memberi diskusi antar 
kelompok sementara siswa mengerjakan 
soal-soal pada lembar diskusi siswa (LDS) 
saja sehingga peserta didik menjadi bosan. 
Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih 
dalam mengaplikasikan konsep – konsep 
yang telah dipelajari dalam kehidupan 
nyata sehingga hasil belajar siswa kurang 
dapat berkembang dengan baik. Model 
pembelajaran langsung tidak begitu 
efektif, indikasinya terlihat dari nilai hasil 
belajar siswa yang masih rendah. 
Melihat permasalahan diatas diperlukan 
inovasi dalam kegiatan mengajar yang bisa 
memudahkan siswa memahami materi 
yang diberikan oleh guru serta 
memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi yang diajarkan. Agar hasil yang 
dicapai memuaskan diperlukan model 
pembelajaran yang tepat, yaitu model yang 
dapat membangkitkan minat belajar dan 
prestasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPA fisika oleh karena itu, 
tercipta suatu model  pembelajaran yang 
lebih mudah diterima oleh siswa, 
memudahkan guru dalam menerangkan 
dan tidak monoton atau juga 
membosankan bahkan lebih menarik, 
model tersebut adalah model ASSURE. 
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Model ASSURE merupakan akronim dari: 
 (Analyze learners, State objectives, Select 
methods media and materials, Utilize 
media and materials, Require learner 
participation, Evaluate and review) [1]. 
ASSURE merupakan suatu model 
pembelajaran yang lebih berorientasi pada 
pemanfaatan media dan teknologi dalam 
menciptakan proses dan aktivitas 
pembelajaran yang diinginkan. Dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
(KBM),  guru harus menyertakan media 
yang sejalan dengan metode pembelajaran 
yang akan membantu siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus 
mampu melibatkan siswa secara intensif 
dalam aktivitas pembelajaran yang 
dibutuhkan oleh siswa agar efekti dalam 
pembelajaran. Model ASSURE akan 
membuat kegiatan belajar siswa semakin 
efektif dalam mendorong partisipasi, 
sehingga harus ada keadaan yang 
mendukung siswa untuk berlatih tentang 
pengatahuan atau keterampilan dan 
menerima umpan balik sebelum dinilai 
secara formal. Oleh karena itu latihan 
dengan menciptakan keadaan yang 
diperlukan siswa untuk menilai diri sendiri 
yakni, melalui pembelajaran lewat 
komputer, internet atau permainan 
kelompok. Sedangkan  umpan balik yang 
diperlukan oleh siswa yakni dapat 
dilakukan oleh guru, komputer, siswa yang 
lain atau evaluasi diri sendiri. 
Fisika dipandang sebagai suatu proses 
dan produk, dimana sebagai proses berarti 
pemahaman mengenai bagaimana 
informasi ilmiah fisika dapat diperoleh 
siswa dengan melakaukan pengamatan, 
pengukuran, penyelidikan dan publikasi. 
Fisika sebagai produk berarti kumpulan 
pengatahuan berupa fakta, konsep, prinsip, 
hukum, rumus dan teori, oleh karena itu 
dalam pembelajaran harus 
mempertimbangkan strategi atau metode 
pembelajaran yang efektif, efesien dan 
menarik. Sehingga cocok menggunakan 
model pembelajaran ASSURE dimana 
model pembelajaran ini bersifat praktis 
dan mudah diimplementasikan untuk 
aktivitas pembelajaran, baik bersifat 
individual maupun klkasikal. Langkah 
analisis karakteristik siswa akan 
memudahkan metode, media dan strategi 
pembelajaran yang tepat digunakan dalam 
menciptakan aktivitas pembelajaran yang 
efektif, efesien dan menarik minat siswa 
[2]. 
Tujuan permasalahan artikael  di atas 
adalah peneliti melakukan penelitian pada 
modell pembelajaran ASSURE terhadap 
hasil belajar kelompok siswa, dimana 
model pembelajaran ASSURE ini dapat 
bersifat praktis dan mudah 
diimplementasikan untuk aktivitas 
pembelajaran, baik bersifat individual 
maupun klkasikal. Langkah analisis 
karakteristik siswa akan memudahkan 
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metode, media dan strategi pembelajaran 
yang tepat digunakan dalam menciptakan 
aktivitas pembelajaran yang efektif, 
efesien dan menarik minat siswa, sehingga 
penulis berasumsi bahawa model 
pembelajaran ASSURE dapat meninkatkan 
hasil belajar kelompok siswa pada mata 
pelajaran fisika. 
METODE PENELITIAN 
Sampel diambil dengan pertimbangan 
tertentu dari guru mata pelajaran fisika 
pada kedua kelas di sekolah tersebut. 
Kedua kelas yang dipilih merupakan kelas 
yang dianggap homogen secara akademik.  
Adapun desain penelitian yang 
digunakan adalah non-equivalent pretest-
posttest group design. Desain ini 
digunakan untuk kelompok yang telah ada 
sebelumnya dan pengambilan 
kelompoknya dilakukan tidak secara acak 
(random) [3]
.
 Desain penelitian yang 
digunakan seperti pada Tabel 1. 
 
TABEL 1 DESAIN PENELITIAN 
  Kelompok         Pretest         perlakuan         Postest 
       KE                    O1                            X                     O2 
 




KE : Kelompok Eksperiemen 
KK : Kelompok Kontrol 
X : Model ASSURE 
O1 : Tes Awal  
O2 : Tes Akhir 
 
Penelitian dilakukan di salah satu 
seolah SMA Negeri di Kota Palu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI MIPA tahun pelajaran 2017/2018 
yang terdiri dari 6 kelas. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas XI MIPA 2  
yang berjumlah 30 siswa dan XI MIPA 5 
yang berjumlah  30 siswa. Teknik 
pengumpulan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
sistem penempatan siswa di dalam kelas 
serta waktu belajar yang sama. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes pilihan ganda 
berjumlah 30 soal, untuk melihat hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran  fisika 
yang telah divalidasi oleh validator ahli. 
Analisis data dilakukan dengan 
menganalisis data hasil penelitian 
menggunakan uji statistik t dua pihak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skor rata-rata pretest kelas eksperimen 
sebesar 8,63 dengan standar deviasi 
sebesar 3,31. Sedangkan untuk kelas 
kontrol, skor rata-ratanya sebesar 8,53 dan 
standar deviasi sebesar 3,04. Selanjutnya 
pada posttest, skor rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 14,90 dengan standar 
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deviasi 3,23 dan untuk kelas kontrol skor 
rata-ratanya sebesar 11,57 dengan standar  
deviasi sebesar 2,99. Adapun data hasil 
penelitian di atas, disajikan pada Tabel 2  
TABEL 2 DESKRIPSI SKOR TES HASIL BELAJAR 
FISIKA SISWA UNTUK KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL.  
    Uraian 
   Pretest   Posttest 
Eks. Kont. Eks. Kont. 
Sampel (n) 30 30 30 30 
Nilai 
maksimum 
14 14 21 17 
Nilai 
minimum 
3 3 10 6 
Skor rata-rata 8,63 8,53 14,90 11,57 
Standar 
deviasi 
3,31 3,04 3,23 2,99 
Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang 
diuji normalitas adalah data hasil Pre-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pengujian normalitas data pre-test pada 
penelitian  menggunakan uji Chi-kuadrat 
dengan kriteria penerimaan χ2hitung < 
χ2Tabel, taraf signifikan α = 0,05, dan   
derajat   kebebasan   dk = k – 3. Dari 
Tabel 3 terlihat bahwa nilai χ2hitung  kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol lebih 
kecil daripada nilai χ2tabel. Artinya, hasil 
ini menunjukan bahwa data pre-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol 
terdistribusi normal. 
TABEL 3  NORMALITAS DISTRIBUSI TES AWAL DAN 
TES AKHIR PADA KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
Uraian 
       Eksperimen                           Kontrol 






30             30                       30               30              
3,77           5,19                    3,34            3,97          
7,81           7,81                    7,81            7,81          
Uji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji statistik F dengan taraf 
signifikansi α = 0,05. Berdasarkan hasil 
output uji homogenitas pada Tabel 4 
dengan taraf signifikansi (α = 0,05), dari 
data tersebut terlihat bahwa   Fhitung lebih 
kecil dari Ftabel,  maka berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan varians 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
atau dengan kata lain varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama 
atau homogen. 
 
TABEL 4 HASIL UJI HOMOGENITAS PRETEST DAN 
POSTTEST KELAS EKPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
 
Setelah terpenuhinya uji normalitas dan 
homogenitas, maka dilakukan uji beda 
rata-rata (dua pihak) atau uji t. Uji t 
tersebut diperoleh berdasarkan data pretest 
dan data posttest.  hasil dapat dilihat pada 
Tabel 5 dan Tabel 6.  
Uraian 
         Pretest   Posttest 
      Eks.         Kont.        Eks.        Kont 
Varians            10,93       9,33 10,59          8,75 
Variansi Hitung           1,61 1,21 
F Tabel                        3,01 3,01 
Keputusan                Homogen Homogen  
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TABEL 5 UJI BEDA RATA-RATA (DUA PIHAK) 
PRETEST KELAS EKPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
 
Berdasarkan data Tabel 5 dan kriteria 
pengujian dimana  H0 diterima jika -t(1-0,5α) 
< t < t(1-0,5α)  pada taraf signifikansi α=0,05 
dan dk = 58, diperoleh t0,05(58)=1,67 dan 
thitung=0,12. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai thitung berada pada daerah penerimaan 
H0. Dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar peserta didik kelas 
XI MIPA 2 dan XI MIPA 5. 
TABEL 6 UJI BEDA RATA-RATA (SATU PIHAK) 
POSTTEST KELAS EKPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
 
Berdasarkan data Tabel 6 diketahui 
thitung(4,11)>ttabel(1,67) atau thitung(-4,11)>ttabel(-
1,67). Hal ini berarti, nilai thitung berada di 
luar daerah penerimaan H0. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima, dan 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
pembelajaran ASSURE terhadap hasil 
belajar siswa pada materi suhu dan kalor 
kelas XI SMA. Dengan  kata lain, nilai 
hasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding dengan kelas kontrol. 
    Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh model 
pembelajaran ASSURE terhadap hasil 
belajar siswa. kegiatan pembelajaran 
dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan  
terdiri dari 3 kali tatap muka di kelas dan 2 
kali pertemuan untuk preetest dan postest 
dikedua kelas baik kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. Penelitian dilaksanakan 
di salah satu SMA Negeri di kota Palu dan 
diambil dua kelas sebagai smapel 
penelitian yaitu kelas X MIPA 5 (kelas 
kontrol) berjumlah 28 siswa menggunakan 
model pembelajaran Direct Intruction dan 
kelas X MIPA 2 (kelas eksprimen) 
berjumlah 28 siswa menggunakan model 
pembelajaran ASSURE 
 Awal penelitian kedua kelas terlebih 
dahulu diberikan pretest. Tes awal 
(pretest) digunakan untuk mengetahui 
bahwa kedua data berasal dari varians 
yang sama (homogen) atau memiliki 
kemampuan yang sama. Sedangkan tes 
akhir (posttest) diberikan untuk 
mengetahui kemampuan akhir siswa di 
kedua kelas dan sebagai data analisis 
penelitian yang selanjutnya digunakan 
sebagai pembanding untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar antara 
kedua kelas tersebut terkait materi suhu 
dan kalor. Dalam pelaksanaan penelitian, 
kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran Direct 
Kelas   Rerata     t hitung    t table(α = 0,05)  Keputusan 
Eks.    8,63 
Kontrol    8,53 
0,12     1,67              H0 diterima 
Kelas  Nilai rata-rata  t hitung    t table(α = 0,05)  Keputusan 
Eks.  14,90 
  
Kontrol  11,57 
4,11        1,67            H1 diterima 
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Intruction  yang sudah diterapkan di SMA 
. 
 Pada awal penelitian kedua kelas 
terlebih dahulu diberikan pretest, tes awal 
(pretest) digunakan untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa sebelum diberi 
perlakuan. Sedangkan tes akhir (posttest) 
diberikan untuk mengetahui kemampuan 
akhir siswa di kedua kelas dan sebagai 
data analisis penelitian, yang selanjutnya 
digunakan sebagai pembanding untuk 
melihat ada tidaknya pengaruh model 
model pembelajaran ASSURE terhadap 
terhadap hasil belajar fisika  antara kedua 
kelas pada suhu dan kalor. 
 Berdasarkan analisis kuantitatif,  
kemampuan awal siswa dengan pemberian 
tes awal (pree-test)  diketehui skor rata-
rata untuk kelas eksperimen 8,63 dan 
untuk kelas kontrol  8,53. Hal ini 
menujukkan bahwa kemampuan akademik 
siswa pada kedua kelas dianggap sama 
sebelum diberi perlakuan. Dan setelah 
diberikan perlakuan, kemampuan akhir 
siswa dengan pemberian posttest diketahui 
skor rata-rata untuk kelas eksperimen 
sebesar 14,90 dan untuk kelas kontrol 
11,57. Hasil ini menunjukan adanya 
perbedaan skor antara kedua kelas, dimana 
skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, hasil 
pemberian posttest ini didukung oleh hasil 
analisis uji hipotesis (Uji-t) dua pihak. 
Dimana dari perhitungan diperoleh nilai 
thitung = 4,11 dan ttabel = 1,67. Berdasarkan 
hasil tersebut diketahui nilai 
thitung(4,11)>ttabel(1,67) atau thitung(-4,11)>ttabel(-
1,67), yang artinya hipotesis H1 diterima. 
Dengan kata lain ada pengaruh model 
pembelajaran ASSURE  terhadap hasil 
belajar fisika siswa.  
Pada hasil analisis data akhir (posttest) 
untuk kelas eksprimen  rerata skor yang 
diperoleh adalah 14,90 dengan standar 
deviasi 3,25, sedangkan pada kelas kontrol 
diproleh rerata skor 11,57 dengan standar 
deviasi 3,99.  Penelitian ini menggunakan 
uji-t dua pihak yang diketahui bahwa 
kedua kelas dijadikan sampel penelitian 
yaitu kelas eksprimen (XI MIPA 2) dan 
kelas kontrol (XI MIPA 5) sebelum 
diberikan perlakuan kedua kelas memiliki 
tingkat kemampuan yang sama 
(homongen).  
Langkah-langkah pembelajaran 
ASSURE yakni, pada fase pertama yaitu 
menganalisa siswa. Dalam hal ini peneliti 
terlebih dahulu mengatahui karakteristik 
dari siswa, mengatahui gaya belajar apa 
yang digunakan pada siswa,  pada kelas XI 
MIPA 2 dan  kelas MIPA 5 kebanyakan 
siswanya menggunakan gaya belajar visual 
(melihat peneliti menjelaskan tentang 
materi suhu dan kalor didepan kelas) dan 
gaya belajar auditori (mendengarkan 
peneliti menjelaskan materi suhu dan 
kalor). 
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 Pada fase kedua yaitu menentukan 
sasaran pembelajaran. Dalam hal ini 
peneliti menyampaikan tujuan 
pembelajaran di papan tulis agar para 
siswa dapat memperhatikan tujuan yang 
diharapkan selama proses pembelajaran di 
setiap pertemuan, misalnya pada sub 
pokok bahasan mengenai suhu dan 
pemuaian dengan tujuan pembelajarannya 
ialah (1) siswa dapat mendefinisikan suhu 
dan kalor, (2) siswa dapat mengukur suhu 
dan mengkonversi skala thermometer, (3) 
siswa dapat menjelaskan terjadinya 
pemuaian pada zat padat, zat cair, dan zat 
gas, (4) siswa dapat memformulasikan 
koefisien muai panjang, koefisien muai 
luas, dan koefisien muai luas.  Dan peneliti 
juga memberikan memotivasi serta 
apersepsi pada siswa melalui contoh-
contoh penerapan materi suhu dan kalor 
dalam kehidupan sehari-hari seperti gelas 
kaca yang diberikan air mendidih tiba-tiba 
pecah. Respon yang diberikan siswa pada 
tahap ini adalah mendengarkan penjelasan 
peneliti dengan penuh rasa penasaran. 
Dengan rasa penasaran ini membuat siswa 
menjadi lebih aktif dan meninkatkan 
keingintahuan siswa. 
 Pada fase ketiga yaitu memilih metode 
dan media. Dalam hal ini peneliti memilih 
metode pembelajaran bagi siswa yakni; (1) 
demonstrasi, dimana peneliti 
mendemonstrasikan materi suhu dan kalor 
didepan kelas kepasa siswa; (2) diskusi 
kelompok, peneliti memberikan diskusi 
kelompok pada sisawa agar memudahakan 
siswa dalam pertukaran informasi yang 
diperoleh dari diskusi kelompok dengan 
siswa kelompok lain. (3) tanya jawab,  
dimana peneliti memberikan permasalahan 
tentang materi suhu dan kalor dan siswa 
dapat memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam pembelajaran. Dan (4) ekperiman, 
peneliti memberikan praktikum sederhana 
agar siswa dapat mengatahui secara 
bagaimana proses suhu dan kalaor secara 
langsung tidak dengan teori saja. Peneliti 
juga dapat menetapakan media 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
dicapai dengan siswa, yaitu memberikan 
lembar kerja peserta didik (LKPD) pada 
pertemuan pertama LKPD perbedaan 
antara suhu dan kalor, perubahan suhu dan 
pemuaian, pada pertemuan kedua LKPD 
hubungan kalor dengan suhu benda dan 
wujudnya, dan pertemuan ketiga LKPD 
asas black dan perpindahan kalor. 
 Fase keempat menyajikan informasi. 
Dimana peneliti memberikan penjelasan 
awal tentang materi suhu dan kalor kepada 
siswa yakni pada pertemuan pertama 
tentang perbedaan antara suhu dan kalor, 
perubahan suhu dan pemuaian, pada 
pertemuan kedua tentang hubungan kalor 
dengan suhu benda dan wujudnya, dan 
pertemuan ketiga tentang asas black dan 
perpindahan kalor agar dapat mengatahui 
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teori dasar tentang materi tersebut sebelum 
lanjut ke tahap berikutya. 
 Fase kelima partisipasi siswa. Pada 
tahap ini peneliti membagi membagi kelas 
dalam beberepa kelompok diskusi, yaitu 4 
kelompok yang beranggotaan 6 orang, 
pembentukkan kelompok ini dimaksudkan 
untuk memudahkan siswa dalam 
pertukaran informasi yang diperoleh dai 
diskusi dengan siswa pada kelompok lain. 
Selain itu dengan pembentukkan 
kelompok memunkinkan siswa untuk 
melakukan kerja sama dengan 
memecahkan masalah yang dihadapai 
dalam pembelajaran. Peneliti memberikan 
tugas pada masing-masing kelompok 
untuk mencari infomasi tentang suhu dan 
kalor dari proses pengamatan langsung, 
dan tanya jawab dengan peneliti. 
Kemmudian hasil tersebut akan 
didiskusikan dalam kelpmpok yang dibuat 
dengan bimbingan peneliti. Informasi yang 
dikumpulkan kemuadian dianalisis untk 
menyelesaikan tugas pada lembar kerja 
diskusi yang diberikan oleh peneliti. 
 Fase keenam evaluasi dan mengulas. 
Pada tahap ini salah satu siswa dari 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya dan peneliti menanggapi 
atau menegaskan kembali hasil diskusi 
kelompok peserta didik dan memberikan 
informasi yang sebenarnya. 
Langkah-langkah pembelajaran terkhir 
yakni penutup. Pada langkah ini peneliti 
memberikan penghargaan berupa pujian 
kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerja sama yang baik, peserta didik 
dibimbing oleh guru berdiskusi untuk 
membuat kesimpulan pempelajaran pada 
setiap pertemuan, dan peneliti memberikan 
tugas rumah kepada peserta didik berupa 
latihan-latihan soal. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
dilihat bahwa hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran ASSURE sedangkan pada 
kelas Kontrol diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran direct intruction 
(pembelajaran langsung). Dimana model 
direct intruction memiliki lima tahap 
utama diaman tahap pertama peneliti 
memberikan tujuan dan mempersiapkan 
siswa untuk belajar, tahap kedua 
mendemonstrasikan tentang materi suhu 
dan kalor dengan meminta siswa membaca 
buku sambil mengaris bawahi bagian yang 
penting, tahap ketiga peneliti membimbing 
siswa dalam menjelaskan materi suhu dan 
kalor, tahap keempat peneliti mengecek 
pemahaman siswa dengan memberikan 
pertanyaan pada siswa dan meminta siswa 
menjawabnya lalu peneliti memperhatikan 
jawaban siswa dan membetulkan jika ada 
kesalahan jawaban, fase kelima peneliti 
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memberikan lembar diskusi siswa yang 
berupa soal-soal latihan dan meminta 
siswa untuk mengerjakannya setelah itu 
peneliti bersama siswa menjawab lembar 
diskusi yang telah dikerjakan oleh siswa. 
Sehingga pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembalajaran 
ASSURE memiliki hasil belajar yang 
meningkat daripa menggunakan model 
pemebelajaran langsung yakni Direct 
Intruction. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh [4] yang menyatakan 
penerapan model pembelajaran ASSURE 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
yang ditinjau dari pengatahuan awal siswa. 
Parasiswa dapat menguasai materi yang 
diajarkan sehingga hasil belajar pada siswa 
kelas eksperiman lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol.   
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh [5], yang 
Menjelaskan bahwa hasil belajar kimia dan 
keterampilan berpikir kritis pada siswa 
yang diberi model pembelajaran ASSURE 
dengan metode problem solving terbukti 
lebih baik dari pada hasil belajar siswa 
yang diberi metode yang biasa digunakan 
oleh guru. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh [6], 
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar pada pokok 
pembahasan pengukuran dengan 
menggunakan pendekatan scientific antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran 
ASSURE dan siswa mengikuti mmodel 
pembalajaran konvesional. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh [7] yang 
menjelaskan bahwa Penerapan model 
ASSURE dengan menggunakan media 
power point sebagai usaha peninkatan 
motivasi dan prestasi belajar siswa tahun 
pelajaran 2012/2013, menjelaskan bahwa 
model ASSURE dengan media power point 
dapat meninkatkan prestasi belajar siswa. 
Sedangkan peneliti hanya mengatahui 
perbedaan model pemblajaran ASSURE 
dengan model pembelajaran Direct 
Intruction yang dilakukan dikelas kontrol.  
Kelebihan dari model pembelajaran ini 
dibandingkan dengan pembelajaran 
langsung adalah model ini mampu 
menganalisis secara menyeluruh 
komponen-komponen dalam pembelajaran 
berupa karakteristik peserta didik, rumusan 
tujuan belajar, strategi dan kegiatan 
pembelajaran, hingga penilaian proses 
belajar. Selain itu juga mampu 
meninkatkan partisipasi aktif peserta didik 
dengan memanfaatkan media-media 
berupa lember kerja peserta didik maupun 
teknologi yang diguanakan sehingga 
pembelajaran dapat menjadi optimal. 
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Berdasarkan penelitian dan analisis 
data dapat disimpulkan, bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran ASSURE 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
suhu dan kalor kelas XI SMA. Hasil 
belajar siswa skor rata-rata kelas kontrol 
adalah 11,57 dengan standar deviasinya 
adalah 2,99 dan skor rata-rata kelas 
eksperimen adalah 14,90 dengan standar 
deviasinya adalah 3,23 dari. Hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t dua 
pihak pada diperoleh nilai rata-rata skor 
thitung = 4,11 > ttabel 1,67. Dengan 
menggunakan kriteria penerimaan H0 
dimana –t(1 – 0,5α) < t < t(1 – 0,5α), diketahui 
hipotesis H0 tidak terpenuhi atau ditolak 
dan hipotesis satu (H1) diterima. Dengan 
taraf nyata 0,05 dan dk = (30 + 30) – 2 = 
58 maka terdapat perbedaan hasil belajar 
Fisika antara yang menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dengan model 
pembelajaran Direct Intruction. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan ada beberapa 
saran yang dapat dikemukakan: (1) Dalam 
menggunakan model pembelajaran yang 
terpenting adalah motivasi siswa. Untuk 
itu guru diharapkan lebih memperhatikan 
aspek motivasi dan menghubungkan 
materi yang dipelajari dengan pengalaman 
yang pernah terjadi. (2) Model ASSURE 
dapat diterapkan sebagai salah satu 
alternatif dalam pembelajaran fisika. 
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